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ABSTRACT

This research is a qualitative desk research, based on the inductive
analytical method, on the issue of the judgment of calamities and
contemporary issues in the beautification of some body parts among
scholars and jurists. The problem of this research revolves around the
following issues: What are the scholars' opinions on this emerging issue
and the beautification of women? And how were the methods and
methods of deriving rulings in that calamity? What are the legal controls
for facelift body parts? And after reviewing the sayings of scholars and
jurists in their approved books, and making extrapolations and
analyzing them, the researcher concluded that there are different terms
of calamity among the four schools of thought, and it was said that they
are fatwas and incidents, and according to the Malikis in the sense of
districts, and among the jurists in general that they are the new, current
issues. And the fact that they differed from the definition of calamities
in the ancient and modern era and methods of deducing them in the
rulings of the calamity, as well as there are several issues about the
calamities and contemporary issues in cosmetology and that these issues
have their rulings based on proven evidence from their legitimate
sources from the Qur’an, the Sunnah, consensus and analogy, and also
the majority of scholars agreed in cosmetic and adornment, but they
differ In cosmetic surgery, some of them claimed that it is permissible
according to the conditions of a controlling law, aiming to remove
defects and natural events and to bring great interest, and some of them
went on the prohibition of it due to a known cause they have, which is
the change of God’s creation.

Key words: Calamities, Emerging issues, Beautifuly, Syariah rulings



ABSTRAK

Karya ilmiah ini merupakan penelitian literatur kualitatif,
bersandar pada metode analisis induktif. Membahas hukum nawazil dan
kontemporer dalam mempercantik beberapa bagian tubuh menurut
ulama dan para fugoha. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi beberapa permasalahan berikut ini: 1- apa pendapat para ulama
tentang hukum kontemporer dan dalam kecantikan perempuan? 2-
bagaimana metode para ulama dalam mengambil hukum kontemporer ?
3- apa saja ketentuan-ketentuan hukum syar’i dalam melaksanakan
operasi kecantikan? setelah menelaah perkataan para ulama dan ahli
figih dalam buku-buku mereka yang disetujui, dengan metode induktif
(istigro’) dan analitis (tahlili), penulis mendapatkan beberapa
kesimpulan, yaitu (adanya) perbedaan pendapat diantara empat imam
mazhab dalam literatur mereka tentang difinisi nawazil, pertama
nawazil bermakna fatwa dan kejadian terkini, menurut Imam Malik
bermakna hukum pengadilan, dan menurut para fugoha secara umum
adalah permasalah baru yang terjadi saat ini, (adanya) perselisihan
dalam pengertian nawazil pada zaman lampau dan modern serta
metodologi pengambilan hukum kontemporer. (adanya) beberapa
permasalahan kontemporer dalam hukum kecantikan yang ternyata
permasalahan ini memiliki hukum secara jelas berdasarkan dalil yang
tetap dari sumber syariat islam baik dalam al Qur’an, sunnah, ijma’, dan
giyas. (adanya) kesepakatan hukum yang telah disepakati olen jumhur
ulama dalam permasalahan kecantikan namun mereka berselisih
pendapat tentang hukum operasi kecantikan, sebagian mereka
berpendapat bolehnya melakukan operasi kecantikan dengan memenubhi
syarat-syarat yang kuat secara syariat seperti bertujuan untuk
menghilangkan aib yang ada, adanya cacat sejak lahir, dan adanya unsur
kemaslahatan yang besar namun sebagian yang lain berpendapat haram
hukumnya dengan alasan valid yaitu karena merubah ciptaan Allah
Ta’ala.

Kata kunci: Nawazil, Masalah Kontemporer, Kecantikan, Hukum Syar i
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